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<p>Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak jangka panjang terhadap kesehatan,
perkembangan kognitif, dan produktivitas. Kabupaten/kota Pulau Papua masih menunjukkan prevalens
stunting yang tinggi, melebihi rata-rata nasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor
yang berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 6& ndash;59 bulan di 29 kabupaten/kota Pulau
Papua menggunakan pendekatan studi ekologi. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Survei
Kesehatan Indonesia (SKI) 2023. Analisis dilakukan secara univariat, bivariat, dan multivariat
menggunakan regresi linier berganda. Variabel yang dianalisis meliputi karakteristik ibu dan anak, asupan
makanan, penyakit infeksi, praktik pengasuhan, akses layanan kesehatan, kondisi lingkungan, dan status
ekonomi. Hasil analisis bivariat menunjukkan beberapa variabel memiliki hubungan signifikan dengan
stunting, seperti tinggi badan ibu &1t;150 cm, pendidikan ibu & It;SMA, keragaman pangan rendah,
konsumsi tablet tambah darah &1t;90 tablet, tidak AS| eksklusif, dan sanitasi tidak aman. Namun, tidak
ditemukan hubungan yang signifikan secara statistik dalam analisis multivariat. Temuan ini menekankan
pentingnya pendekatan berbasis wilayah dan multisektoral yang mempertimbangkan konteks lokal dalam
perencanaan intervens stunting di Pulau Papua.<br />Kata kunci: stunting, studi ekologi, Pulau Papua, anak
balita, faktor risiko</p><hr /><p>Stunting is a chronic nutritional problem with long-term impacts on
health, cognitive development, and productivity. Districts and municipalities in Papua I sland continue to
show high stunting prevalence rates, exceeding the national average. This study aimsto analyze the factors
associated with stunting among children aged 6& ndash;59 monthsin 29 districts/municipalities of Papua
Island using an ecological study approach. The research utilizes secondary data from the 2023 Indonesia
Health Survey (SK1). Data analysis was conducted through univariate, bivariate, and multivariate methods
using multiple linear regression. The analyzed variables included maternal and child characteristics, food
intake, infectious diseases, childcare practices, healthcare access, environmental conditions, and economic
status. Bivariate analysis revealed significant associations between stunting and several factors, such as
maternal height &1t;150 cm, education level below senior high school, low dietary diversity, iron tablet
consumption &1t;90 tablets, non-exclusive breastfeeding, and unsafe sanitation. However, no statistically
significant associations were found in the multivariate analysis. These findings highlight the importance of
area-based and multisectoral approaches that take local context into account in planning stunting
intervention programs in Papua Island. Keywords: stunting, ecological study, Papua Island, under-five
children, risk factors</p>
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